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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Winarno Surakhmad (dalam Riduwan,2004), mengungkapknetode
merupakan suatu cara yang digunakan untuk mencapdil tujuan, misalnya
untuk menguji serangkaian hipotesa dengan menggnngadknik serta alat-alat
tertentu’.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalakode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. S. Arikunto (2006:10) m&agkan bahwa “penelitian
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan dengan menjeldsi@mygambarkan
variabel masa lalu dan sekarang (sedang terjadi)”.

Ciri-ciri metode deskriptif menurut Winarno Surakdin(1998:140) adalah
sebagai berikut:

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah yang adanpash sekarang,

dan pada masalah-masalah aktual.

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskiam kemudian

dianalisa (karena itu metode ini sering pula disabetode analitik).

Hasil dari kesimpulan metode penelitian deskripaihg dilakukan adalah
untuk mendeskripsikan pentingnya tugas mata kudtalktur beton 1 di Jurusan
Pendidikan Teknik Sipil. Penelitian kuantitatif neéankan objektivitas secara

universal, tidak dipengaruhi oleh ruang dan wakdutas menginterpretasikan

variabel yang ada melalui peraturan kuantitas ataka.
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3.2  Variabel Dan Paradigma Penelitian
3.2.1 Variabel Penelitian

Menurut S. Arikunto (2006:10), “variabel adalah-hal yang menjadi
objek penelitian, dalam suatu kegiatan penelifjpoints to be noticed), yang
menunjukan variasi baik secara kuantitatif maupualitatif’. Variabel dalam
suatu penelitian dapat diartikan sebagai suatikgigeelitian atau apa saja yang
menjadi pusat perhatian suatu penelitian.

Pada penelitian ini variabelnya adalah variabeggah maksudnya tidak
membahas adanya pengaruh, hubungan atau korekasab¥l dalam penelitian
ini menitikberatkan pada studi program pelaksanagjas pada mata kuliah

Struktur Beton |I.

3.2.2 Paradigma Peneilitian

Paradigma penelitian adalah alur pikir mengenaelolgenelitian dalam
sebuah proses penelitian. Untuk memperjelas gamkardang variabel dalam
penelitian ini, penulis menyusun penelitian secak®matis dalam bentuk

paradigma sebagai berikut:
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PARADIGMA PENELITIAN
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Gambar 3.1 Paradigma Penelitian

3.3 Data dan Sumber Data
3.3.1 Data Penelitian

Data adalah hasil pencatatan penelitian, baik lzefakta ataupun angka.
Menurut pendapat Arikunto (2006;118) disebutkanwaatiData adalah segala
fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untukyosein suatu informasi,
sedangkan informasi adalah hasil pengolahan datg yipakai untuk suatu
keperluan”.

Data diperlukan untuk menjawab masalah penelitian mmenguji hipotesa

yang dirumuskan. Adapun data yang diperlukan dalanelitian ini adalah:
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a. Data mengenai pelaksanaan tugas pada mata kulraktu$t Beton |
Jurusan Pendidikan Teknik Sipil FPTK.
b. Jumlah mahasiswa angkatan 2006, 2007, 2008, 2009Judisan
Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPI.
Dengan data yang diperlukan tersebut, maka dapstsuah bahan
informasi yang nantinya untuk memecahkan atau niesgd#an permasalahan

yang diteliti.

3.3.2 Sumber Data
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:129) pengertiamber data adalah,
“Sumber data dalam penelitian adalah subjek damam@data diperoleh
apabila peneliti  menggunakan kuisioner atau wawancaalam
pengumpulan datanya, maka sumber data disebutn@spoyaitu orang
yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyafnist maupun
lisan”.

Didalam penelitian ini penulis mendapat data yaegimber dari:

a. Mahasiswa angkatan 2006, 2007, 2008, 2009 Jurusadidtkan Teknik
Sipil FPTK UPI yang pernah mengontrak mata kuliadul&ur Beton I.

b. Studi Kepustakaan.

3.4  Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Kegiatan suatu penelitian selalu berhubungan derajgek penelitian
yang merupakan sumber utama untuk memperoleh datadiperlukan. Menurut

Suharsimi Arikunto (2006:130), “Populasi adalahdtesihan subjek peneliti”,
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sedangkan menurut Sugiyono (2006:90) mengenai @spuhi mengatakan
bahwa:
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang teatais objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yasitptapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya”
Populasi dalam suatu penelitian merupakan kesednrobjek yang dapat
dijadikan sumber penelitian, berbentuk benda-ben@musia ataupun peristiwa-
peristiwa yang terjadi sebagai objek atau sasagaslpian, sesuai dengan lingkup

penelitian.

Tabel 3.1 Populasi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Tekk Sipil UPI

ANGKATAN JUMLAH
2006 16 Orang
2007 32 Orang
2008 38 Orang
2009 44 Orang
JUMLAH 130 Orang
3.4.2 Sampel

Bagian dari jumlah dari keseluruhan dan karaki&riging dimiliki oleh
populasi dan yang dianggap mewakili populasi terselapat dikatakan sebagai
sempel. Sempel bertujuan memperoleh keterangan enangbjek penelitian

dengan cara mengamati hanya sebagian dari pojpelasiitian.
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Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin melajri semua yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan temaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil plapulasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel tersebut, kesimpulannya a#tapat diberlakukan untuk
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari pogulzarus betul-betul mewakili
(representative).

Pengambilan sampel yang dikemukakan oleh Sugiyd®0( 66) bahwa :

Pengambilan sampel dengan metode Nomogram Hariy. Rengambilan

jumlah sampel bisa diambil dengan tingkat keperaay@0 % atau tingkat

kesalahan 10 % apabila populasi yang diteliti el@h lebih dari 200.

Karena apabila lebih dari 200 untuk tingkat kesatahisa diambil antara

5-15 %.

Selain itu Winarno (1990:100) menyatakan bahwa mendkakan

mengenai subjek penelitian bahwa :

Apabila populasi cukup homogen, maka apabila texdappulasi dibawah
100 dapat digunakan sampel sebesar 50%, untuk gz @00-1000 dapat
digunakan sampel sebesar 20%-50% dan untuk popliédas 1000 dapat
digunakan sampel sebesar 10%-20%.

Berdasarkan pendapat diatas, maka peneliti hanyagan@bil sebagian
dari jumlah populasi yang ada, karena memiliki kEigasan kemampuan peneliti.
Seperti yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunta0@134) Bahwa :

“Sedangkan bila jumlah subjek lebih besar dari Hapat diambil antara
10%-15% atau 20%-25% atau lebih, tergantung setidaknya dari a).
Kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tendga dana, b) Sempit
atau wilayah penelitian dari setiap subjek, karéah ini menyangkut
banyak sedikitnya data dan c) Besar atau kecilagkeo yang ditanggung
oleh peneliti.”
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Sehingga sempel yang diambil dari jumlah populasnggunakan metode
yang dikemukakan oleh Winarno Surakmad dalam Rigd@ngan rumus sebagai
berikut :

s=15%+ 090" 504 159) (Riduwan, 2004 : 65)
100C -10C

s =15% + 20007130 500, _15%)
100C - 10C

870
=15% + 210 {35%
°* 30¢ (35%)

=48,83%

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumatasdiukuran
sempel yang diambil sebesar 48,83% dari jumlah lagpuMaka jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah 130 x 0,4883 = 63,48ulditkan menjadi 64
mahasiswa. Sehingga jumlah sempel yang diambilndadanelitian ini adalah

sebagai berikut :

Tabel 3.2 Sampel Mahasiswa Jurusan Pendidikan TekkiSipil UPI

ANGKATAN JUMLAH JUMLAH SEMPEL
2006 16 Orang (16/130)*64 = 8 Orang
2007 32 Orang (32/130)*64 = 15 Orang
2008 38 Orang (38/130)*64 = 19 Orang
2009 44 Orang (44/130)*64 = 22 Orang

JUMLAH 130 Orang 64 Orang

Dilihat dari alasan-alasan seperti diuraikan diafsEngambilan sampel
dalam pelaksanaan penelitian menunjukkan suatukesja yang efisien, karena

dengan bekerja cepat dan sedikit pengeluaran lHasta tenaga dapat dicapai



29

hasil yang dituju secara teliti dan cermat. Jadifss yang akan digunakan adalah

sebanyak 64,35 yang dibulatkan menjadi 64 orantpésiawa JPTS FPTK UPI).

3.5 Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
3.5.1 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data dalam penelitian yakghdindaki, maka
pada penelitian ini penulis menggunakan beberdgakipengambilan data.
Dalam penelitian ini untuk pengumpulan data digameteknik pengumpulan data
dengan teknik observasi, wawancara, angket, dai dakumentasi serta studi
kepustakaan.

1. Wawancara

Menurut Maleong (2002:135), mengemukakan bahwa :

“maksud dari wawancara adalah untuk membuat sumattriksi ‘sekarang

dan di sini’ mengenai orang, peristiwa, aktifitasptivasi, perasaan, dan

lain ~ sebagainya; merekontruksi hal-hal yang telaherlalau,
memproyeksikan suatu kemungkinan yang diharapkan tdjadi dimasa
datang.”

Dalam penelitian ini, peneliti melaksanakan wawaadak berstruktur,
yaitu wawancara yang berfokus dan berisi pertanpsatanyaan yang tidak
memiliki struktur tertentu, tetapi terpusat padéusgaokok masalah. Selain itu,
peneliti melakukan wawancara bebas yang berisiapgaan-pertanyan bebas

yang dilakukan secara beralih-alih dari satu togé& topik lain sepanjang

berkaitan dan menjelaskan aspek-aspek yang diteliti
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2. Angket/Kuesioner

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukamgde cara
memberi seperangkat pernyataan tertulis kepadaomdsp untuk dijawab.
Dengan menggunakan angket/kuesioner pengumpulanndamjadi efisien jika
peneliti tahu dengan benar variabel yang akan dialan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden. Penyebaran angket/kieeskepada para responden
dalam hal ini adalah mahasiswa JPTS FPTK UPI aagka006 sampai dengan
2009 yang mengontrak dan telah mengikuti mata kuydraktik kayu.
3. Studi Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yamdsallan dengan cara
mencatat dan mengumpulkan data yang bersumbedolimen-dokumen yang
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Dokuase dalam penelitian ini
dengan mengumpulkan berbagai informasi yang berfgdénu dengan objek dan
subjek penelitian yang diperoleh JPTS FPTK UPI dodmtasi nilai akhir mata

kuliah Struktur Beton I.

3.5.2 Kisi — kisi Instrumen
Penelitian pendidikan, - kisi-kisi sangat perlu digkan karena dapat
membantu menyusun isidari butir-butir instrumenerdasarkan pendapat
Arikunto (2006:162) memaparkan pengertian kisi-ketbagai berikut :
Kisi-kisi adalah sebuah tabel yang menunjukan hghormantara hal-hal
yang disebutkan dalam baris dengan hal-hal yangbdikan dalam
kolom. Kisi-kisi penyusunan instrumen menunjukaraaantara variabel

yang diteliti dengan sumber data dari mana data akambil, metode
yang digunakan dan instrumen yang disusun.
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Adapun manfaat dari kisi-kisi seperti yang dikenkad oleh Arikunto
(2006: 162) adalah sebagai berikut :

1. Peneliti memiliki gambaran yang jelas dan lengkeptang jenis
instrumen dan isi dari butir-butir yang akan disusu

2. Peneliti akan mendapatkan kemudahan dalam menyunstmumen
karena kisi-kisi ini berfungsi sebagai pedoman malamenuliskan
butir-butir.

3. Instrumen yang disusun akan lengkap dan sisterkatisna ketika
menyusun - Kisi-kisi, peneliti belum dituntut untuk emikirkan
rumusan butir-butirnya.

4. Kisi-kisi berfungsi sebagai “peta jalanan” dari @spyang akan
dikumpulkan datanya, dari mana data diambil, damgde apa pula
data tersebut diambil.

5. Dengan adanya kisi-kisi yang mantap, peneliti dapatyerahkan
tugas atau membagi tugas dengan anggota tim ketdéayusun
instrumen.

6. Validitas dan reabilitas instrumen dapat diperalen diketahui oleh
pihak-pihak di luar tim peneliti sehingga pertanggjawaban peneliti
lebih terjamin.

Sesuai dengan uraian diatas, untuk masalah yang dkaliti yaitu
konstribusi tugas terstruktur terhadap prestasajhelpada mata kuliah Struktur
Beton | mahasiswa JPTS FPTK UPI, dapat ditelitigdenmenyusun kisi-kisi

instrukmen berdasarkan variabel-variabel yang ada.

3.5.3 Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah suatu alat yang digamamengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati oleh pieridat pengumpul data
yang digunakan (instrumen) serta sumber data umierkperoleh kebenaran dan
ketepatan data. Instrument yang digunakan adalalaaeara dan angket.

Untuk wawancara peneliti menggunakan wawancareerstkuktur dan

untuk angket menggunakan skala penguku@tman. Pada penelitian ini
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membutuhkan jawaban yang tegas terhadap suatu gmahan yang akan
ditanyakan. Sehingga skala yang digunakan dalanelipan ini adalah skala
Guttman. Dalam skalaGuttman akan didapat jawaban yang tegas, “ya-tidak”;
“benar-sala”; “pernah-tidakpernah”; “positif-nedgatian lain-lain. Skala ini dapat
dibuat dalam bentuk pilihan ganda, juga dapat dilnlzdam bentukchecklist.

Jawaban dapat dibuat dengan skor tertinggi sattiedlandah nol.

Tabel 3.3
Skala Guttman
Alternatif Jawaban Nilai Setiap Item
Ya 1
Tidak 0

(Sumber : Sugiyono, Metode Penelitian, 2010:96)
Dari kedua instrumen tersebut diharapkan akan npantajuan penelitian
dengan mendekati kebenaran yang diharapkan. Olein&atu, setelah angket
dibuat akan diuji cobakan terlebih dahulu pada agedpn dan dilakukan

pengujian tingkavaliditas danrelibilitas instrumen tersebut.

3.6  Uji Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini, terlebih dahulu akan diuji akdn tingkat validitas
dan reliabilitas. Hal ini dilakukan sesuai dengama aang dikemukakan oleh
Arikunto (2006: 168) bahwa, “Instrumen yang baikrudsa memenuhi dua
persyaratan yang penting yaitu valid dan relia¥dalid berarti instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharudiyar.” (Sugiyono,

2010:173). “Instrumen yang reliabel adalah instmmgang bila digunakan
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beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akanghasilkan data yang
sama.” (Sugiyono, 2010: 173).
Secara rinci penjabaran uji validitas dan religdliuntuk tes dan angket

penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.6.1 Uiji Validitas Angket

Sugiyono (2006) berpendapat bahwa “Jika Instrumikatakan valid
berarti menunjukan alat ukur yang digunakan unt@haapatkan data itu valid
sehingga artinya instrumen itu dapat digunakarukumhengukur apa yang
seharusnya diukur”. Dari pengertian tersebut dapattikan bahwa valid itu
mengukur apa yang hendak diukur (ketepatan). Umekguiji validitas angket

digunakan rumupearson product moment sebagai berikut :

n.2 Xy — (2 X)(2Y)

D e -y - )
Keterangan :
Fxy = koefisien korelasi item soal
¥X = jumlah skor item diseluruh responden darcapa
XY = jumlah total seluruh item dari keseluruhasp@nden
n = jumlah responden uji coba

(Sudjana, 1996 : 369)
Setelah harga, diperoleh kemudian didistribusikan kedalam rumjig, u

dengan rumus sebagai berikut :

rvn-2
1-r?

t=
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Keterangan : (Sudjana, 2002 : 377)
t = uji signifikan korelasi
r = koefisien korelasi
n = jumlah responden uji coba
Kriteria pengujian item adalah jikaidng > taveipada tingkat kepercayaan

95% dan derajat kebebasan (dk = n-1), maka itesehet signifikan atau valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas Angket

Reliabilitas alat ukur adalah ketepatan atau kesjeglat ukur tersebut
dalam mengukur apa yang diukurnya, artinya kapanplat ukur tersebut
digunakan akan memberikan hasil ukur yang samatukdJmenguiji reliabilitas
alat ukur dalam penelitian ini digunakan rumus AlpAdapun langkah-langkah
mencari nilai reliabilitas dengan metode Alpha ablaebagai berikut:

a. Langkah 1: Menghitung Varians skor tiap-tiap item dengan reamu

X2 - 2F
T, :TN (Suharsimi Arikunto, 2006;184)
Keterangan:
o = Harga varians tiap item
X2 = Jumlah kuadrat skor total tiap responden
(=X)? = Kuadrat skor seluruh responden dari tiap iteanny

N = Jumlah responden
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b. Langkah 2: Menghitung varians total dengan rumus:

sY? A
7.’ = N
N
Keterangan:
T = Harga varians tiap itemya
TY? = Jumlah kuadrat total
(zY)? = Jumlah kuadrat skor seluruh responden dijundahk
N = Jumlah responden

(Suharsimi Arikunto,2006 : 186)

c. Langkah 3: Memasukkan nilai Alpha dengan rumus:

. _{ K } T, -1}
"olk-1 rl

Keterangan:

l11 = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya item
T1p2 = Jumlah varians item
2 = Varians total

Pedoman kriteria penafsirag, rmenurut Suharsimi Arikunto (2006:65)

adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.4 Kriteria Penafsiran Reliabilitas

Koefisien Korelasi (r11) Interpretasi
0,800 - 1,00 Sangat Tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah
< 0,200 Sangat Rendah

Suharsimi Arikunto (2006:65)

3.7 Teknik Analisis Data
Data dalam penelitian ini bersifat kuantitatif (ljea angka-angka),

sehingga perlu diolah dan dianalisis untuk prosesapkan kesimpulan yang
akurat. Adapun teknik pengolahan data dan analsia yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik hitung prosentase.ceagan prosentase dimaksudkan
untuk mengetahui status sesuatu yang diprosentasiekadisajikan tetap berupa
prosentase, untuk setiap kemungkinan jawaban ddip&troleh dengan cara
membagi frekuensi jawaban gXf dengan jumlah responden (N), kemudian

dikalikan dengan 100% atau tahap kemungkinan dengauos :

P= to x100%
N

Keterangan:
P = Prosentase
fo = Frekuensi jawaban

N = Jumlah responden
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Prosentase jawaban yang diperoleh selanjutnyaedirgtasi melalui
interval yang dibuat menjadi 5 (lima) kriteria yagangat tinggi, tinggi, sedang,
rendah dan sangat rendah, dihitung dari prosentaksimum yang didapat yaitu
100%. Kemudian prosentase tersebut dibagi limaabagama besar yaitu sebagai
berikut :

Tabel 3.5 Kriteria Penafsiran Prosentase Data

Persen (%) Keterangan

81% - 100% Sangat tinggi

61% - 80% Tinggi

41% - 60% Sedang

21% - 40% Rendah
Kurang dari 21% Sangat rendah

(Arikunto, 1996:354)

3.7.1 Uji Kecenderungan
Peritungan uji kecenderungan dilakukan untuk mexmgetkecenderungan

suatu data berdasarkan kriteria melalui skala pemlyang telah ditetapkan
sebelumnya. Langkah perhitungan uji kecenderungdmagai berikut. Supian
(Widjayakusuma, 2007: 44) :

1. Menghitung rata-rata dan simpangan baku dari masiagjng variabel
dan sub variabel
2. Menentukan skala skor mentah

> X +1,5. SD Kriteria : sangat baik
X+1,5.SD<x X+0,5.SD Kriteria : baik

X+0,5.SD < x X-0,5.SD Kriteria : cukup baik
X-0,5.SD <x X-1,5.SD Kriteria : kurang baik

X< X-1,5.SD Kriteria : tidak baik
3. Menentukan frekuensi dan membuat persentase unémafsirkan data
kecenderungan variabel dan sub variabel.
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3.7.2 Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah data berdistribusi noraal tddak digunakan uji
normalitas. Pengujian ini akan menentukan penggumaaus statistik yang
digunakan pada analisis data selanjutnya. Jika ldatdistribusi normal maka
digunakan statistik parametik dan dapat menggunalkarus product momen
correlation dari Pearson. Sebaliknya jika data berdistribudaki normal dapat
digunakan statistik non parametik dan dapat diganakimusrank spearman.
Terdapat beberapa teknik yang digunakan untuk mjengumlitas data antara
lain dengan Kertas peluang dan Chi kuadrat.

Data yang perlu diuji normalitas distribusi freksedalam penelitian ini
adalah Pelaksanaan Tugas Pada Mata Kuliah Str&@8dton I. Perhitungan uiji
normalitas distribusi frekuensi ini menggunakan wsmchi-kuadrat dengan
langkah-langkah sebagai berikut ini. (Riduwan, 2A11-124)

1. Mencari skor terbesar terkecil
2. Menentukan rentang skor (R)

R = skor terbesar — skor terkecil
3. Menentukan banyaknya kelas interval

Bk = 1+3,3logn
4. Menentukan panjang kelas (i)

i= R/BK
5. Membuat tabulasi dengan tabel penolong

Tabel 3.6Format Daftar Distribusi Frekuensi
‘ No. | Kelas ‘ f | Xi | Xi2 ‘ FiXi | Fixi2 ‘

6. Menghitung rata-ratX (mean)
X - Z f.X,
n

7. Simpangan bakuSandar deviasi)

s - \/n.z i%,* - (3 X,)?

n(n-1)




8.

10.
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Membuat daftar frekuensi yang di harapkan dengea:ca

1) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiagkéterval pertama
dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanadasketerval
ditambah 0,5

2) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas intede@hgan rumus :

. (Batas kelas — X)

D

3) Mencari luas 0 — Z dari tabel kurve normal dari- Z dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas.

4) Mencari luas tiap interval dengan cara mengw@an@ngka-angka 0 —
Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedingka baris kedua
dikurangi baris ketiga dan begitu seterusnya, Kearsgka yang
berbeda pada baris paling tengah ditambahkan deaggka pada
baris berikutnya.

5) Mencari frekuensi uang diharapkan (fe) dengaa o@engalikan luas
tiap interval dengan jumlah responden (n = 64).

Mencari harga Chi-kuadrat hitung2(hitung)

, (f-fe?
x fe
Keterangan :

x> = Chi-kuadrat
f = Frekuensi dari hasil pengamatan
fe = Frekuensi yang diharapkan
Tabel 3.7Format daftar frekuensi yang diharapkan
| No. | Batas Kelag Z Luas O - Z| Luas tiap interval Fe | y2 |

Membandingkanyhiung dengan x%aper Untuk ¢ = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk) = n — 1 dengan kriteria pengujiaaga berikut ini.
Jikay?hiung > ¥raver artinya distribusi data tidak normal

Jikayhitung < 1tavel artinya distribusi data normal

Apabila datanya berdistribusi normal maka menggananalisis statistik

parametrik dan apabila datanya berdistribusi tidakmal maka menggunakan

analisis statistik nonparametrik.



